BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan pengumpulan data yang dilaksanakan pada 4 Maret

2017 sampai dengan 4 April 2017 pada 78 keluarga yang memiliki

anggota keluarga skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas Imogiri I,

diperoleh data mengenai perilaku keluarga dalam manajemen halusinasi.

Berikut ini adalah kesimpulan dari hasil penelitian:

1. Karakteristik responden sebagian besar dalam rentang umur 41-60
tahun. Sebagian besar pendidikan terakhir responden yaitu SD dan
tidak bekerja. Mayoritas responden adalah orangtua dari anggota
keluarga dengan skizofrenia dan sebagian besar telah merawat
anggota keluarga dengan skizofrenia selama lebih dari 10 tahun.

2. Perilaku keluarga dalam memanajemen halusinasi pada anggota
keluarga dengan skizofrenia sebagian besar baik. Perilaku keluarga
yang rutin kontrol dalam manajemen halusinasi sebagian besar baik
dan perilaku keluarga yang tidak rutin kontrol dalam manajemen
halusinasi sebagian besar adalah cukup.

3. Perilaku keluarga berdasarkan pengetahuan dalam manajemen
halusinasi sebagian besar adalah baik. Pengetahuan keluarga yang
rutin kontrol mayoritas baik dan keluaraga yang tidak rutin kontrol

mayoritas cukup.
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4. Perilaku keluarga berdasarkan sikap dalam manajemen halusinasi
sebagian besar baik. Sikap keluarga yang rutin kontrol sebagian besar
adalah baik dan sikap keluarga yang tidak tidak rutin kontrol sebagian

besar baik.

B. SARAN
1. Bagi keluarga dengan anggota keluarga skizofrenia
Keluarga perlu melakukan manajemen halusinasi untuk
anggota keluarga dengan skizofrenia sehingga dapat mencegah dari
resiko perilaku kekerasan dan kekambuhan berulang.
2. Bagi perawat bagian jiwa di Puskesmas Imogiri Il
Penelitian ini menunjukkan sebagian kecil keluarga masih
memiliki perilaku cukup sehingga perlu adanya motivasi dan
dukungan untuk keluarga terlebih pada orangtua agar dapat
melakukan kontrol rutin dan mengelola halusinasi dengan tepat,
pemberian motivasi dapat dilakukan saat mengadakan family
gathering setiap 6 bulan sekali.
3. Bagi Institusi Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
Perlu adanya referensi-referensi baru yang dapat menunjang
peneliti selanjutnya dalam penyusunan karya tulis ilmiah
4. Bagi peneliti selanjutnya
Perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam tentang

perilaku keluarga dalam manajemen halusinasi yang mencakup
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karakteristik penghasilan dan informasi yang diperoleh dalam ranah

pengetahuan.
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